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Animasi, Bukan Main-main

Festival Film Animasi Indonesia digelar untuk pertama
kalinya. masih di anggap sebagai iklan
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pekan lalu. Mulai anak-anak sampai
orang dewasa tampak antre di depan pin-
tu masuk ruang pemutaran film. Mereka
ingin segera mengikut petualangan Kiri-
kou melawan seorang tukang sihir yang
cantik namun kejam, dalam film animasi
berjudul Kirtkou et la Sorciere (Kirikou dan
Penyibur).

Film produksi Prancis (1998) ini tam-
pil sebagai film tamu dalam Festival Film
Animasi Indonesia, \-anuhcrlang:unb r ).
16 Februari lalu. Acara, vang digelar
Dt'}ummm Pendidikan Nasional beker-
jasama dengan Fakultas Film dan TV
Institut Kesenian Jakarta, Anima, Anima-
tor Forum, serta Konfiden. ini merupa-
kan bagian dari Pekan Komik dan Ani-
masi Indonesia I11.

Selain Kirikou, "tamu” lain yang tam-

pil, antara lain, Awimeal Farme dan Princess
and the Goblin dari Inggris, Bug's Life dan
Pocabontas dari Amerika Serikat, serta Ryn
no Kotaro dan Hadashi no Gen dari Jepang.
Semuanya bisa disaksikan gratis di pm-.u
perfilman di Kuningan itu,

Festival ini, menurut panitia penye-
lenggara, diselenggarakan dengan mak-
sud mempererat ]ul!rllng_, AN antaranima-
tor. Sekaligus sebagaiaja ng "pamer” kar-
_'n'-'I—L! ryvaa nimasi. Karena baru pertama
kali diadakan, panitia cuma berusaha men-
cari pola, bentuk, dan medan bagi per-
tumbuhan animasi Indonesia, .\'I.::»Llpun
begitu, acara ini bisa dibilang sukses, ter-
utama dari jumlah peserta.

Film yang digelar tak hanya produk-
si domestik. "Seluruhnya ada 160 karya
animasi,” kata Gorot Prakosa, wakil
ketua I panitia pelaksana festival. Kalau
dirinci: 130 dari negeri sendirni, sedang-
kan 30 lainnya dari luar negeri, melipu-

ti Vietnam, Jepang, Inggris, Prancis, Jer-
man, Amerika Serikat, Meksiko, dan
Kanada.

Sukses [ain adalah keberhasilan mem-
boyong sejumlah film klasik ke arena fes-
tival. Sebut, misalnya, karya Lotte Rei-
niger, animator kawakan kelahiran Ber-
lin, Jerman, 1899, Bahkan, ‘1‘"'“!-[“ agen-
!};'llnrr.in. I'UH[I'HHF'IL‘]&:H, dﬂn
ACara restr r\pukki:]iaulcng—
garakan khusus untuk menghormati kar-
va-karya Lotte Reimiger, yang menggu-
nakan teknik animasi bayangan seperti
wayang kulit purwa.

Untuk film buatan lokal, kompetisi
dibs: gl ke dalam Lﬂtt:l:uﬂ film |H.'I11.|.1.L (46
film), serial TV (8 film), dan film VCD

(26 film). Menurut Gotot, kualitas film-
film yang dikompetisikan umumnya
h;!l:ll*- "Cuma, penguasaan teknik anima-
sidan g gaya berceritanya masih kurang,”
katanya kepada Amalia K. Mala dari
GATRA.

Tampil sebagai pemenang adalah De
Pupu (film pendek) karya Widitya.com,
Keong Kecil dan Rumabnya (serial TV) kar-
va Red Rocket Animation, dan Dewi
Mayangsari (film VCD) karya Wiessta
Animation. Ramainya karya animasi lokal
am festival ini sekaligus menunjukkan
telah hadirnya beherapa studio animasi
di Tanah Air.

Tak cuma itu, banyaknya peserta dari
dalam negeri juga membuktikan makin
berkembangnya dunia perfilman anima-
s1, seperti 11|LL|1Lk;1|1h.n1 animator Dwi
Koendoro Br. "Sayangnya, budaya kita
masih menganggap komik itu main-main,
padahal di negara lain sudah menjadi
industri,” kara "ayah” Panji Koming itu
kup;ui;l |}nnn!.' .-"i.diti}'-.l Dyamhur dari
GATRA,

"Selama  ini, masyarakat masih
menganggap animasi sebagai iklan, pada-
hal bukan hanya itu,” kata 5iti Nur Aisyi-
ah, wakil koordinator festival. "Pada saat
ini, animasi itu eksis, cuma belum dip;ul-
dang sebagai suatu kreativitas,” ia menam-
bahkan. Belum maksimalnya perkem-
bangan animasi di Indonesia, menurut
Poppy Palele, Produser Eksekutif Red
Rocket Animation, disebabkan belum
adanya industri animasi di sini.

Sumber daya manusianya saja harus
didatangkan dari luar negeri. "Untuk
melatih dan transfer ilmu,” kata Poppy.
Untuk memajukan dunia perfilman ani-
masi Indonesia, menurut Dwi Koendoro
Br, dibutuhkan konsep komunikasi total,
Yakni bentuk komunikasi antarkomuni-

tas dmfa" titik berat promosi. "Perlu

da festival
Lr1|11|:rtr~|

1.|.'|

segera diciptakan demand lewat komuni-
kasiini,” katanya. @
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